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Abstrak
Tujuan penelitian untuk menemukan pengaruh antara sikap berwirausaha, norma subyektif, dan efikasi 
diri terhadap intensi berwirausaha mahasiswa anggota organisasi. Badan Pusat Statistik menunjukkan data 
jumlah pengangguran lulusan perguruan tinggi bertambah setiap tahunnya. Diperparah oleh tingginya 
intensi pilihan karir bekerja di instansi pemerintah maupun perusahaan swasta, sehingga mengharuskan 
mereka bersaing lebih ketat dalam memperoleh pekerjaan. Penting menumbuhkan intensi berwirausaha 
mahasiswa selama berada di universitas dengan menciptakan budaya berwirausaha. Faktor yang diduga 
mempengaruhi intensi berwirausaha yaitu: sikap berwirausaha, norma subyektif, efikasi diri dan budaya 
berwirausaha. Populasi penelitian adalah mahasiswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Semarang periode 2019 sejumlah 761 mahasiswa. Pengambilan sampel menggunakan metode prob-
ability sampling dengan teknik proportionate stratified random sampling sebanyak 262 mahasiswa anggota or-
ganisasi. Jenis penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan statistik deskriptif  dan analisis regresi moderasi (Moderate 
Regretion Analysis/MRA). Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh sikap berwirausaha, norma subyek-
tif, efikasi diri, dan budaya berwirausaha secara parsial maupun simultan terhadap intensi berwirausaha. 
Budaya berwirausaha hanya mampu memoderasi hubungan antara efikasi diri dengan intensi berwirau-
saha, sementara sikap berwirausaha dan norma subyektif  gagal dimoderasi oleh budaya berwirausaha. 
Berdasarkan penelitian tersebut, universitas diharapkan mampu memperkuat sekaligus mengembangkan 
budaya berwirausaha di dalam lingkungan kampusnya.

Abstract  
The purpose of  this research is to find out the influence between entrepreneurship attitudes, subjective norms, and self-
efficacy on student entrepreneurial intentions of  members of  the organization. The Central Statistics Agency shows 
data on the number of  unemployed college graduates increasing each year. Compounded by the high intention of  ca-
reer choices to work in government agencies and private companies, thus requiring them to compete more tightly in 
obtaining employment. It is important to foster student entrepreneurship intentions while at university by creating a 
culture of  entrepreneurship. Factors that are thought to influence entrepreneurial intentions are: entrepreneurial at-
titudes, subjective norms, self-efficacy and entrepreneurial culture. The study population was students of  the Semarang 
State University Faculty of  Economics in the 2019 period, totaling 761 students. Sampling using probability sampling 
method with proportionate stratified random sampling technique as many as 262 student members of  the organization. 
This type of  research used a quantitative approach. Data collection techniques using a questionnaire. The data analysis 
technique used is descriptive statistics and Moderate Regretion Analysis (MRA). The results showed that there was an 
effect of  entrepreneurial attitudes, subjective norms, self-efficacy, and entrepreneurial culture partially or simultaneously 
on entrepreneurial intentions. Entrepreneurial culture is only able to moderate the relationship between self-efficacy and 
entrepreneurial intentions, while entrepreneurial attitudes and subjective norms fail to be moderated by entrepreneurial 
culture. Based on this research, universities are expected to be able to strengthen and develop an entrepreneurial culture 
within their campus environment.
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Universitas Negeri Semarang (UNNES) 
termasuk universitas yang mengimplemen-
tasikan kewirausahaan ke dalam kurikulum 
perkuliahan. Kewirausahaan yang diimple-
mentasikan ke dalam perkuliahan tidak selalu 
diimbangi dengan intensi mahasiswa untuk 
berwirausaha. Wakil Rektor (WR) Bidang Ke-
mahasiswaan UNNES melakukan penelitian 
terkait tracer study lulusan tahun 2018.

Tabel 2. Tracer Study UNNES

Tracer Study 

Universitas Negeri Semarang

Tahun 2018

No Jenis Pekerjaan Jumlah Alumni

1
Instansi pemerintah (ter-

masuk BUMN)
38

2
Organisasi non profit/lem-

baga swadaya  masyarakat
7

3 Perusahaan swasta 72

4
Wirausaha/perusahaan 

sendiri
15

5 Lainnya 31

Jumlah Alumni Mahasiswa 163

Sumber: WR Bidang Kemahasiswaan (2019)

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 163 
alumni mahasiswa UNNES hanya 15 alum-
ni mahasiswa yang memilih berwirausaha se-
bagai pilihan karir. Selain itu, didukung oleh 
data yang diperoleh dari seluruh kepala juru-
san (kajur) di Fakultas Ekonomi UNNES, da-
pat diketahui pada tabel 3.

pendahuluan

Universitas sebagai lembaga pendidi-
kan tidak hanya bertugas menciptakan banya-
knya lulusan sarjana, melainkan menciptakan 
banyaknya lulusan yang mampu berkontribu-
si untuk masyarakat dan mampu menghadapi 
tantangan di dalam kehidupan bermasyara-
kat. Lulusan perguruan tinggi yang sedang 
mencari pekerjaan dalam memenuhi kebutu-
han perekonomian keluarga, harus bersaing 
ketat dengan lulusan dari universitas di selu-
ruh Indonesia maupun mancanegara.

Jumlah lulusan yang mencari peker-
jaan tidak sebanding dengan jumlah lapangan 
persediaan yang tersedia sehingga menjadi 
pengangguran. Pengangguran di Indonesia 
meningkat setiap tahunnya. Khususnya jum-
lah pengangguran dari lulusan perguruan 
tinggi mengalami peningkatan selama tiga ta-
hun terakhir. Pernyataan tersebut dibuktikan 
pada Tabel 1.

Tingkat pengangguran pada lulusan 
universitas yang meningkat setiap tahunnya 
selama tiga tahun terakhir harus segera dia-
tasi. Kegiatan berwirausaha diyakini dapat 
menjadi alat untuk meningkatkan pertum-
buhan ekonomi suatu negara dan untuk me-
mecahkan masalah ekonomi lainnya seperti 
pengangguran (Sondari, 2014). Menurut Zim-
merer, salah satu pendorong pertumbuhan 
kewirausahaan di suatu negara, terletak pada 
peran universitas sebagai perguruan tinggi 
melalui penyelenggaraan pendidikan kewi-
rausahaan dengan bertanggung jawab dalam 
mendidik dan memberikan motivasi untuk 
berani memilih berwirausaha sebagai pilihan 
karir (Suharti & Sirine, 2011).

Tabel 1. Data Angkatan Kerja Lulusan Universitas

Universitas (lulusan)

Angkatan Kerja (AK)

(Bulan Agustus)

Bekerja Pengangguran Jumlah AK % Bekerja / AK

2016 11,087,318 567,235 11,654,553 95.13

2017 11,322,320 618,758 11,941,078 94.82

2018 11,653,102 729,601 12,382,703 94.11
Sumber: Badan Pusat Statistik (2019)
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Data pada Tabel 3 menunjukkan dari 
919 alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi 
UNNES terdapat 37 alumni mahasiswa yang 
memilih berwirausaha sebagai pilihan karir, 
sehingga diketahui bahwa intensi berwiraus-
aha mahasiswa rendah dalam memilih berwi-
rausaha sebagai pilihan karir. Hal tersebut di-
karenakan mahasiswa lebih memilih bekerja 
menjadi karyawan swasta di suatu perusahaan 
atau pegawai pemerintahan sebagai pilihan 
karir mereka.

Alasan seseorang tidak ingin berwirau-
saha atau menjadi wirausaha antara lain: 1) 
tidak mempunyai pengalaman, 2) tidak mem-
punyai modal, 3) tidak mempunyai kebera-
nian untuk memutuskan, 4) tidak ada orang 
yang menuntun untuk berwirausaha, dan 5) 
takut keluar dari “zona nyaman” (Hendro, 
2011). Alasan tersebut menuntun mahasiswa 
untuk takut akan kegagalan dalam berwirau-
saha.

Rasa takut yang ada di dalam diri ma-
hasiswa menjadi penghalan utama mahasis-
wa engga untuk berwirausaha. Rasa takut 
memicu rendahnya rasa percaya diri sehing-
ga mereka berfikir  bahwa mereka akan gagal 
dalam “membujuk” orang lain untuk menjadi 
downline mereka dalam bisnis (Melati, Arief, 
& Baswara, 2018). Mahasiswa harus mampu 
mengatasi dan mengendalikan rasa takut akan 
kegagalan berwirausaha dan mampu mengan-

tisipasi terjadinya kegagalan dari kesalahan 
yang sama. Menanamkan intensi berwiraus-
aha pada mahasiswa merupakan faktor utama 
dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa 
dalam mengidentifikasi dan memanfaatkan 
peluang bisnis, sehingga mereka tidak bergan-
tung pada lapangan kerja yang terbatas.

Menanamkan intensi berwirausaha di 
dalam diri mahasiswa membutuhkan ketegu-
han hati dan tekad yang kuat pada mahasis-
wa tersebut. Intensi berwirausaha merupakan 
kesungguhan hati seseorang untuk melakukan 
tindakan secara sengaja dan segera dilaksana-
kan, dimana tindakan berwirausaha berupa 
pilihan karir menjadi seorang entrepreneur den-
gan menciptakan suatu produk yang invatif  
sehingga memiliki nilai ekonomi (Pratana & 
Margunani, 2019). Intensi berwirausaha dapat 
diartikan sebagai doronagn seseorang dalam 
melakukan suatu tindakan berwirausaha yang 
disertai komitmen dan keyakinan diri untuk 
memulai suatu bisnis dengan mengidentifikasi 
dan memanfaatkan peluang bisnis dan menja-
dikannya sebagai suatu tindakan yang nyata 
(real).

Beberapa organisasi di Fakultas Eko-
nomi telah menerapkan kegiatan berwiraus-
aha dalam program kerja organisasi mereka 
dengan tujuan memperoleh dana usaha (da-
nus) untuk mendorong produktivitas kegiatan 
dalam organisasi tersebut. organisasi sebagai 

Tabel 3. Tracer Study Fakultas Ekonomi UNNES

Jurusan Tahun Jumlah Mahasiswa Berwirausaha

Akuntansi
2017 144 6

2018 129 4

Ekonomi Pembangunan
2017 50 7

2018 63 7

Manajemen
2017 45 0

2018 75 6

Pendidikan Ekonomi
2017 214 6

2018 199 1

Total Mahasiswa 919 37
Sumber: Kajur Akuntansi, Kajur Ekonomi Pembangunan, Kajur Manajemen, dan Kajur Pendidi-
kan
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unit sosial yang terkoordinasi dan terstruktur 
dalam bentuk apapun, terdiri dari individu-
individu yang bergabung untuk mencapai ber-
bagai macam tujuan (Hariandja, 2006). Ma-
hasiswa yang mengikuti organisasi mampu 
mengembangkan pola interaksi mereka dalam 
kemampuan berfikir dan mengatur perilaku.

Theory Planned Behavior (TPB) atau teo-
ri perilaku terencana yang dikemukakan oleh 
Ajzen menyatakan bahwa faktor utama dari 
perilaku seseorang adalah intensi individu 
pada perilaku tersebut yang dipengaruhi oleh 
tiga variabel yaitu sikap (attitude), norma su-
byektif  (subjective norm), dan persepsi kenda-
li atas perilaku (perceived behavioral control) 
(Ajzen, 1991). Lima alasan mahasiswa tidak 
ingin berwirausaha dijelaskan dalam sikap 
berwirausaha yang mampu mengukur ala-
san tidak mempunyai pengalaman dan tidak 
mempunyai modal. Norma subyektif  mampu 
mengukur alasan tidak ada orang yang me-
nuntun berwirausaha, dan efikasi diri mampu 
mengukur alasan tidak mempunyai keberani-
an untuk memutuskan dan takut keluar dari 
zona nyaman. Sikap Berwirausaha merupa-
kan sikap individu terhadap wirausaha den-
gan mempersepsikan memulai usaha adalah 
hal yang baik dan menarik, pandangan berwi-
rausaha dibandingkan pekerjaan lainnya, dan 
kesuksesan dalam berwirausaha membentuk 
intensi siswa untuk berwirausaha (Wijaya, 
Nurhadi, & Kuncoro, 2015:120). Berdasarkan 
penelitian Nugroho (2018), Crus, Suprapti, & 
Yasa (2015), serta penelitian (Wijaya 2008) 
menyatakan sikap berwirausaha berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha. Hasil berbeda 
ditemukan dalam penelitian Farida & Mah-
mud (2015) yang menyatakan sikap tidak 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha. 
Perbedaan hasil dari penelitian di atas men-
gidentifikasi bahwa hubungan sikap berwira-
usaha dan intensi berwirausaha perlu diteliti 
kembali.

Norma subyektif  adalah persepsi terha-
dap adanya tekanan dari pihak lain atau pen-
garuh sosial untuk melakukan atau tidak mela-
kukan suatu perilaku tertentu (Crus, Suprapti, 
& Yasa, 2015:899). Peran norma subyektif  ter-

hadap intensi disebabkan individu mematuhi 
pandangan ataupun peranan orang lain dalam 
berwirausaha (Wijaya, 2008:102). Berdasar-
kan penelitian Nindya (2017), Santi, Hamzah, 
& Rahmawati (2017), Jaya & Seminari (2016), 
serta penelitian Handaru, Parimita, Achmad, 
& Nandiswara (2014) menyatakan norma su-
byektif  berpengaruh terhadap intensi berwi-
rausaha. Hasil penelitian berbeda ditemukan 
dalam penelitian Wijaya et al. (2015) yang 
menyatakan norma subyektif  tidak berpenga-
ruh terhadap intensi berwirausaha. Perbedaan 
hasil dari penelitian di atas mengidentifikasi 
bahwa hubungan norma subyektif  dan inten-
si berwirausaha perlu diteliti kembali. Efikasi 
diri merupakan kondisi dimana individu per-
caya bahwa perilaku untuk berwirausaha mu-
dah atau dapat dilakukan (Wijaya, 2008:102). 
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang ter-
hadap kemampuannya dalam mengatur dan 
melaksanakan tugas secara efektif  dan efisien, 
mampu menghadapi segala tantangan serta 
memprediksi besar usaha ya(ng dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Berdasarkan 
penelitian Islami (2017), Kristiadi, Sudarma, 
& Khafid (2016), serta Andika & Madjid 
(2012) menyatakan bahwa efikasi diri berpen-
garuh terhadap intensi berwirausaha. Hasil 
berbeda dengan penelitian Wijaya (2008) yang 
menyatakan bahwa efikasi diri tidak berpenga-
ruh terhadap intensi berwirausaha. Perbedaan 
hasil dari penelitian di atas mengidentifikasi 
bahwa efikasi diri dan intensi berwirausaha 
perlu diteliti kembali. Budaya berwirauasa-
ha merupakan perwujudan dari nilai-nilai, 
norma-norma, dan/atau tradisi yang diyakini 
kebenarannya dan menjadi pedoman dalam 
mengembangkan suatu usaha (Margunani, 
2019:21). Budaya didefinisikan sebagai sistem 
yang mendasari nilai khusus bagi kelompok 
masyarakat tertentu, sehingga memotivasi 
untuk terlibat dalam perilaku yang mungkin 
tidak terbukti dalam masyarakat lain (Linan 
& Chen, 2009:597). Linan dan Chen juga me-
lihat budaya sebagai moderat antara kondisi 
ekonomi dan kelembagaan, di satu sisi, dan 
kewirausahaan, di sisi lain.

Berdasarkan latar belakang masalah 
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yang telah dipaparkan di atas beserta hasil-
hasil penelitian terdahulu, perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk menjelaskan pen-
garuh sikap berwirausaha, norma subyektif, 
dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 
dengan budaya berwirausaha sebagai variabel 
moderator. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk menemukan pengaruh sikap berwirau-
saha, norma subyektif, dan efikasi diri terha-
dap intensi berwirausaha dengan budaya ber-
wirausaha sebagai variabel moderator pada 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi periode 2019 UNNES.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif, bertujuan untuk men-
eliti populasi dan sampel dalam mengukur 
pengaruh sikap berwirausaha, norma subyek-
tif, efikasi diri, terhadap intensi berwirausaha 
dengan budaya berwirausaha sebagai variabel 
moderator pada mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang. Desain penelitian yang digunakan 
pada ini adalah metode survei dikarenakan 
menyebarkan angket atau kuesioner dalam 
penelitian kuantitatif  merupakan sumber data 
pokok. Angket yang digunakan dalam peneli-
tian ini termasuk ke dalam kategori pertany-
aan tertutup.

Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif  organisasi Fakultas Ekono-
mi periode 2019 UNNES. Populasi peneliti-
an berjumlah 761 mahasiswa dengan jumlah 
sampel 262 mahasiswa yang dihitung ber-
dasarkan rumus Slovin. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik Proportionate Stratified Random Samp-
ling.  Responden ditentukan berdasarkan daf-

tar anggota organisasi yang berkelipatan tiga.
Variabel dependen yang diukur dalam 

penelitian ini yaitu sikap berwirausaha (X1), 
norma subyektif  (X2), efikasi diri (X3), dan 
budaya berwirausaha (Z/Moderator). Varia-
bel independen yang diukur dalam peneliti-
an ini yaitu intensi berwirausaha (Y). Teknik 
pengambilan data berupa kuesioner dan do-
kumentasi. Analisis data menggunakan ana-
lisis statistik dan Moderate Regretion Analysis 
(MRA).

hasil dan pembahasan

Analisis statistik deskriptif  digunakan 
untuk menganalisis data dengan mendes-
kripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang berla-
ku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2016). Analisis dilakukan dengan memberi-
kan skor pada jawaban angket yang diisi oleh 
responden dengan menggunakan deskriptif  
presentase untuk mendeskripsikan variabel in-
tensi berwirausaha, sikap berwirausaha, nor-
ma subyektif, efikasi diri dan budaya berwira-
usaha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi periode 2019 UNNES.

Hasil analisis deskriptif  variabel inten-
si berwirausaha dengan jumlah pertanyaan 
14 butir, diolah menggunakan bantuan IBM 
SPSS 21, diperoleh uji statistik deskriptif  yang 
terlihat pada Tabel 4. Tabel 4 menunjukkan 
bahwa dari 14 butir pertanyaan intensi ber-
wirausaha memperoleh nilai terendah 21, 
dan nilai tertinggi 67. Standar deviasi 7,869 
artinya bahwa dari 262 mahasiswa menun-
jukkan jawaban yang mereka berikan tergo-
long bervariasi. Rata-rata nilai untuk variabel 
intensi berwirausaha sebesar 47,15 masuk 

Tabel 4. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Intensi Berwirausaha

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev.

Intensi Berwirausaha 262 46 21 67 47.15 7.869

Valid N (listwise) 262
Sumber: Data diolah, 2019
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dalam kategori cukup. Kategori ini mengacu 
pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Intensi 
Berwirausaha

No. Interval F % Kriteria

1. 62 - 70 7 2,67 Sangat Tinggi

2. 50 – 61 87 33,21 Tinggi

3. 38 – 49 138 52,67 Cukup

4. 26 – 37 29 11,07 Rendah

5. 14 – 25 1 0,38 Sangat Rendah

Total 262 100
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 5 diperoleh hasil bahwa 262 ma-
hasiswa 0,38% atau satu responden mahasis-
wa dengan intensi berwirausaha sangat ren-
dah, 11,07% atau 29 responden mahasiswa 
dengan intensi berwirausaha rendah, 52,67% 
atau 138 responden mahasiswa dengan intensi 
berwirausaha cukup, 33,21% atau 87 respon-
den mahasiswa dengan intensi berwirausaha 
tinggi, dan sebanyak 2,67% atau 7 responden 
mahasiswa dengan intensi berwirausaha san-
gat tinggi. Secara keseluruhan variabel intensi 
berwirausaha tergolong dalam kriteria cukup. 
Kriteria tersebut dapat menggambarkan kon-
disi mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi periode 2019 UNNES memiliki in-
tensi berwirausaha yang cukup untuk menjadi 
entrepreneur.

Hasil analisis deskriptif  variabel sikap 
berwirausaha dengan jumlah pertanyaan 15 
butir, diolah menggunakan bantuan IBM 
SPSS 21, diperoleh uji statistik deskriptif  yang 
terlihat pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 14 

butir pertanyaan dari 262 responden men-
genai sikap berwirausaha memperoleh nilai 
minimum 23 dan nilai maksimum 75. Nilai 
rata-rata sebesar 58,05 dengan standar deviasi 
8,845. Hasil rata-rata yang diperoleh dari ja-
waban responden menunjukkan bahwa sikap 
berwirausaha mahasiswa anggota organisa-
si Fakultas Ekonomi periode 2019 masuk ke 
dalam kategori tinggi. Kategori ini mengacu 
pada Tabel 7.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Variabel Sikap 
Berwirausaha

No. Interval F % Kriteria

1. 63 - 75 82 31,30 Sangat Tinggi

2. 51 – 62 134 51,15 Tinggi

3. 39 – 50 40 15,27 Cukup

4. 27 – 38 3 1,14 Rendah

5. 15 – 26 3 1,14 Sangat Rendah

Total 262 100
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 7 dapat diketahui bahwa 1,14% 
atau tiga responden mahasiswa dengan sikap 
berwirausaha sangat rendah. 1,14% atau tiga 
responden mahasiswa dengan sikap berwirau-
saha rendah. 15,27% atau 40 responden den-
gan sikap berwirausaha cukup. 51,15% atau 
134 responden dengan sikap berwirausaha 
tinggi. 31,30% atau 82 responden dengan sikap 
berwirausaha sangat tinggi. Secara keseluru-
han variabel sikap berwirausaha tergolong ke 
dalam kategori tinggi. Kriteria tersebut dapat 
menggambarkan kondisi mahasiswa anggota 
organisasi Fakultas Ekonomi periode 2019 
UNNES memiliki sikap berwirausaha yang 
diterapkan tinggi untuk menjadi entrepreneur.

Hasil analisis deskriptif  variabel norma 

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Sikap Berwirausaha

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev.

Sikap Berwirausaha 262 52 23 75 58.05 8.845

Valid N (listwise) 262
Sumber: Data diolah, 2019
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subyektif  dengan jumlah pertanyaan 19 bu-
tir, diolah menggunakan bantuan IBM SPSS 
21, diperoleh uji statistik deskriptif  yang ter-
lihat pada Tabel 8. Tabel 8 menunjukkan bah-
wa 19 butir pertanyaan dari 262 responden 
mengenai norma subyektif  memperoleh nilai 
minimum 19 dan nilai maksimum 95. Nilai 
rata-rata sebesar 77,11 dengan standar deviasi 
sebesar 12,666. Hasil rata-rata yang diperoleh 
dari jawaban responden menunjukkan bahwa 
norma subyektif  mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi periode 2019 masuk ke 
dalam kategori tinggi. Kategori ini mengacu 
pada Tabel 9.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Variabel Norma 
Subyektif

No. Interval F % Kriteria

1. 83 – 95 97 37,02 Sangat Tinggi

2. 67 – 82 121 46,18 Tinggi

3. 51 – 66 36 13,74 Cukup

4. 35 - 50 4 1,53 Rendah

5. 19 - 34 4 1,53 Sangat Rendah

Total 262 100
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 9 dapat diketahui bahwa 1,53% 
atau 4 responden mahasiswa dengan norma 
subyektif  sangat rendah. 1,53% atau 4 respon-
den dengan norma subyektif  rendah. 13,74% 
atau 36 responden dengan norma subyektif  
cukup. 46,18% atau 121 responden dengan 
norma subyektif  tinggi. 37,02% atau 97 res-
ponden dengan norma subyektif  sangat ting-
gi. secara keseluruhan variabel norma subyek-
tif  tergolong ke dalam kriteria tinggi. Kriteria 
tersebut dapat menggambarkan kondisi ma-
hasiswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi 
periode 2019 UNNES menerima pandangan 
serta saran dari orang yang mereka anggap 
penting tinggi untuk menjadi entrepreneur.

Hasil analisis deskriptif  variabel efikasi 
diri dengan jumlah pertanyaan 11 butir, diolah 
menggunakan bantuan IBM SPSS 21, dipero-
leh uji statistik deskriptif  yang terlihat pada 
Tabel 10. Nilai rata-rata sebesar 42,37 dengan 
standar deviasi 7,538. Hasil rata-rata yang di-
peroleh dari jawaban responden menunjukkan 
bahwa efikasi diri mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi periode 2019 masuk ke 
dalam kategori tinggi. Kategori ini mengacu 
pada Tabel 11.

Tabel 8.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Norma Subyektif

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev.

Norma Subyektif 262 76 19 95 77.11 12.666

Valid N (listwise) 262
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 10.  Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Efikasi Diri

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev.

Efikasi Diri 262 44 11 55 42.37 7.538

Valid N (listwise) 262
Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Variabel Efika-
si Diri

No. Interval F % Kriteria

1. 47 – 55 68 25,96 Sangat Tinggi

2. 38 – 46 139 53,05 Tinggi

3. 29 – 37 44 16,79 Cukup

4. 20 – 28 6 2,29 Rendah

5. 11 – 19 5 1,91 Sangat Rendah

Total 262 100
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 11 dapat diketahui bahwa 1,91% 
atau 5 responden mahasiswa dengan efikasi 
diri sangat rendah. 2,29% atau 6 responden 
dengan efikasi diri rendah. 16,79% atau 44 
responden dengan efikasi diri cukup. 53,05 
atau 139 responden mahasiswa dengan efikasi 
diri tinggi. 25,96% atau 68 responden dengan 
efikasi diri sangat tinggi. Secara keseluruhan 
variabel efikasi diri tergolong ke dalam krite-
ria tinggi. Kriteria tersebut dapat menggam-
barkan kondisi mahasiswa anggota organisasi 
Fakultas Ekonomi periode 2019 UNNES me-
miliki keyakinan diri terhadap kemampuan 
yang dimiliki tinggi untuk menjadi entrepre-
neur.

Hasil analisis deskriptif  variabel buda-
ya berwirausaha dengan jumlah pertanyaan 
10 butir, diolah menggunakan bantuan IBM 
SPSS 21, diperoleh uji statistik deskriptif  yang 
terlihat pada Tabel 12. Tabel 12 menunjukkan 
bahwa 10 butir pertanyaan dari 262 jawaban 
responden mengenai budaya berwirausaha 
memperoleh nilai minimum 14 dan nilai mak-
simum 50. Nilai rata-rata sebesar 37,30 den-
gan standar deviasi sebesar 7,087. Hasil rata-
rata yang diperoleh dari jawaban responden 
menunjukkan bahwa budaya berwirausaha 

mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi periode 2019 masuk ke dalam kategori 
tinggi. Kategori tersebut mengacu pada Tabel 
13.

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Statistik Des-
kriptif  Budaya Berwirausaha

No. Interval F % Kriteria

1. 42 - 50 67 25,57 Sangat Tinggi

2. 34 – 41 117 44,66 Tinggi

3. 26 – 33 62 23,66 Cukup

4. 18 – 25 12 4,58 Rendah

5. 10 – 17 4 1,53 Sangat Rendah

Total 262 100
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 13 dapat diketahui bahwa 1,53% 
atau 4 responden mahasiswa dengan budaya 
berwirausaha sangat rendah. 4,58% atau 12 
responden dengan budaya berwirausaha ren-
dah. 23,66% atau 62 responden mahasiswa 
dengan budaya berwirausaha cukup. 44,66% 
atau 117 responden dengan budaya berwira-
usaha tinggi. 25,57% atau 67 responden den-
gan budaya berwirausaha sangat tinggi. Seca-
ra keseluruhan variabel budaya berwirausaha 
tergolong ke dalam kariteria tinggi. Kriteria 
tersebut dapat menggambarkan kondisi ma-
hasiswa anggota organisasi Fakultas Ekono-
mi periode 2019 UNNES memiliki budaya 
berwirausaha dengan melaksanakan kegiatan 
berwirausaha di dalam organisasi yang mere-
ka ikuti tinggi untuk menjadi entrepreneur.

Uji normalitas bertujuan untuk menge-
tahui nilai residual berdistribusi normal atau 
tidak. Penelitian ini menggunakan uji Kolmo-
gorov Smirnov (K-S) melalui bantuan program 
IBM SPSS Statistic 21. Berdasarkan uji statistik 

Tabel 12. Hasil Analisis Statistik Deskriptif  Budaya Berwirausaha

Descriptive Statistics

N Range Min Max Mean Std. Dev.

Budaya Berwirausaha 262 36 14 50 37.30 7.087

Valid N (listwise) 262
Sumber: Data diolah, 2019
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menggunakan Kolmogorov Smirnov (K-S) di-
ketahui Asymp. Sig. dari Uji normalitas resi-
dual dari 262 responden sebesar 0,756 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji 
normalitas residual dalam data penelitian ini 
berdistribusi normal.

Uji linearitas dengan melihat hubun-
gan linear antar data dalam kolom ANOVA, 
variabel dapat dikatakan linear apabila nilai 
Sig. Deviation from Linearity > 0,05. Hasil uji 
linearitas sikap berwirausaha dengan inten-
si berwirausaha diketahui nilai sig. Deviation 
from Linearity sebesar 0,052 > 0,05. Hasil uji 
linearitas norma subyektif  dengan intensi ber-
wirausaha diketahui nilai sig. Deviation from 
Linearity sebesar 0,825 > 0,05. Hasil uji linea-
ritas efikasi diri dengan intensi berwirausaha 
diketahui nilai sig. Deviation from Linearity se-
besar 0,169 > 0,05. Hasil uji linearitas buda-
ya berwirausaha dengan intensi berwirausaha 
diketahui nilai sig. Deviation from Linearity se-
besar 0,066 > 0,05. Kesimpulan dari data di 
atas, bahwa terdapat hubungan yang linear 
dari masing-masing variabel terhadap intensi 

berwirausaha.
Uji multikolinearitas bertujuan untuk 

menguji model regresi ditemukan adanya ko-
lerasi antar variabel bebas atau tidak. Multiko-
linieritas diukur menggunakan nilai tolerance 
dan lawannya atau menggunakan nilai Varian-
ce Inflation Factor (VIF), yakni jika nilai toleran-
ce < 0,10 atau VIF > 10, maka model regresi 
dapat dikategorikan lolos dari multikolinieri-
tas (Ghozali, 2016:104). Tabel 14 menyim-
pulkan bahwa model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi gejala mul-
tikolinieritas. Hasil uji multikolinieritas dapat 
dilihat pada Tabel 14.

Uji heterokedastisitas menggunakan 
Uji Park untuk mengetahui model 
regresi layak dipakai atau tidak. Apabila 
probabilitas signifikansi > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi heterokedastisitas (berbeda) dalam 
regresi yang digunakan (Ghozali, 2016:136). 
Berdasarkan hasil uji park diperoleh data pada 
tabel 15.

Tabel 14. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF Keterangan

Sikap Berwirausaha 0,269 3,715 Tidak terjadi multikolinieritas

Norma Subyektif 0,548 1,824 Tidak terjadi multikolinieritas

Efikasi Diri 0,280 3,568 Tidak terjadi multikolinieritas

Budaya Berwirausaha 0,509 1,965 Tidak terjadi multikolinieritas
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 15. Uji Heterokedastisitas Uji Park

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

Std. Error Beta

1

(Constant) 2.695 1.053 2.559 .011

Sikap Berwirausaha .035 .032 .129 1.081 .281

Norma Subyektif -.019 .016 -.100 -1.191 .235

Efikasi Diri -.005 .037 -.018 -.150 .881

Budaya Berwirausaha -.024 .029 -.072 -.827 .409

a. Dependent Variable: LnRes_2
Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 15 menunjukkan bahwa nilai sig-
nifikansi sikap berwirausaha, norma subyek-
tif, efikasi diri, dan budaya berwirausaha > 
0,05, artinya model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini tidak terjadi heterokedas-
tisitas (berbeda).

Uji parsial merupakan uji signifikansi 
parameter individual (uji t) digunakan untuk 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen (Ghozali, 
2016:97). Uji signifikansi secara parsial digu-
nakan untuk menguji hipotesis pertama (H1), 
kedua (H2), ketiga (H3), dan keempat (H5). 
Uji t dilakukan dengan bantuan program 
SPSS dengan kriteria apabila nilai signifikansi 
yang diperoleh > 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti variabel independen 
secara pasrsial tidak mempunyai pengaruh 
terhadap variabel dependen. Uji t dapat dike-
tahui melalui hasil uji MRA. Uji Moderate Reg-
resion Analysis (MRA) bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara sikap berwirausaha, 
norma subyektif, dan efikasi diri terhadap in-
tensi berwirausaha, dan mengetahui variabel 
moderator yaitu budaya berwirausaha mampu 
mempengaruhi hubungan antara sikap berwi-
rausaha, norma subyektif  dan efikais diri ter-
hadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 
anggota organisasi Fakultas Ekonomi periode 
2019. Hasil uji MRA dapat dilihat pada Tabel 
16.
Keterangan:
SB: Sikap Berwirausaha
NS: Norma Subyektif
EF: Efikasi Diri
BB: Budaya Berwirausaha 

Tabel 16 menunjukkan bahwa hasil uji 
determinasi parrsial (uji t) variabel sikap ber-

wirausaha dalam penelitian ini terlihat pada 
model pertama (1) memiliki tingkat signifi-
kansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien 
regresi positif. Maka dapat disimpulkan bah-
wa sikap berwirausaha berpengaruh positif  
dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 
dan H1 yang menyatakan “Ada pengaruh si-
kap berwirausaha terhadap intensi berwirau-
saha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi UNNES” dinyatakan diterima.

Sedangkan pada persamaan regresi 
model ketiga (3) diperoleh hasil bahwa varia-
bel budaya berwirausaha memiliki nilai sig-
nifikansi 0,806 > 0,05 (tidak signifikan) dan 
variabel interaksi antara sikap berwirausaha 
dengan budaya berwirausaha memiliki nilai 
signifikansi 0,202 > 0,05 (tidak signifikan) 
serta nilai koefisien regresi ≠ 0. Hasil terse-
but dapat disimpulkan bahwa variabel budaya 
berwirausaha merupakan variabel homologizer 
moderator, dan H4a yang menyatakan “Buda-
ya berwirausaha mempengaruhi hubungan 
antara sikap berwirausaha dengan intensi ber-
wirausaha mahasiswa anggota organisasi Fa-
kultas Ekonomi UNNES” dinyatakan ditolak.

 Tabel 17 menunjukkan bahwa hasil 
uji determinasi parsial (uji t) variabel norma 
subyektif  dalam penelitian ini terlihat pada 
model keempat (4) memiliki nilai signifikan-
si 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi 
bernilai positif, maka dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa norma subyektif  berpengaruh ter-
hadap intensi berwirausaha mahasiswa ang-
gota organisasi Fakultas Ekonomi UNNES. 
H2 yang menyatakan “Ada pengaruh norma 
subyektif  terhadap intensi berwirausaha ma-
hasiswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi 
UNNES” dinyatakan diterima.

Tabel 16. Moderate Regresion Analysis (MRA) Variabel Sikap Berwirausaha

Model Konstanta
Koefisien Regresi t Hitung Sig.

SB BB SB*BB SB BB SB*BB SB BB SB*BB

1 14,321 0,566 13,277 0,000

2 12,383 0,449 0,233 8,431 3,496 0,000 0,001

3 21,374 0,288 -0,058 0,005 2,093 -0,246 1,278 0,037 0,806 0,202
Sumber: Data diolah, 2019
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Sedangkan pada persamaan model re-
gesi keenam (6) diperoleh hasil bahwa varia-
bel budaya berwirausaha memiliki nilai sig-
nifikansi 0,259 > 0,05 (tidak signifikan) dan 
variabel interaksi antara norma subyektif  den-
gan budaya berwirausaha memiliki nilai sig-
nifikansi 0,395 > 0,05 (tidak signifikan), serta 
nilai koefisien regresi ≠ 0. Hasil tersebut da-
pat disimpulkan bahwa budaya berwirausaha 
merupakan variabel homologizer moderator, dan 
H4b yang menyatakan “Budaya berwirausaha 
mempengaruhi hubungan antara norma suby-
ektif  dengan intensi berwirausaha mahasiswa 
anggota organisasi Fakultas Ekonomi UN-
NES” dinyatakan ditolak.

Tabel 18 menunjukkan bahwa hasil uji 
detreminasi parsial (uji t) variabel efikasi diri 
dalam penelitian ini terlihat pada model ketu-
juh (7) memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 
dengan nilai koefisien regresi bernilai positif, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efikasi 
diri berpengaruh terhadap intensi berwirau-
saha mahasiswa anggota organisasi Fakul-
tas Ekonomi UNNES. H3 yang menyatakan 
“Adanya pengaruh efikasi diri terhadap inten-
si berwirausaha mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi UNNES” dinyatakan 

diterima.
Sedangkan pada persamaan model reg-

resi kesembilan (9) diperoleh hasil bahwa va-
riabel budaya berwirausaha memiliki nilia sig-
nifikansi 0,239 > 0,05 (tidak signifikan) dan 
variabel interaksi antara efikasi diri dengan in-
tensi berwirausaha memiliki nilai signifikansi 
0,037 < 0,05 (signifikan) serta nilai koefisien 
regresi ≠ 0. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel budaya berwirausahaa meru-
pakan variabel pure moderator, dan H4c yang 
menyatakan “Budaya berwirausaha mempen-
garuhi hubungan antara efikasi diri dengan 
intensi berwirausaha mahasiswa anggota or-
ganisasi Fakultas Ekonomi UNNES” diny-
atakan diterima.

 Tabel 19 menunjukkan bahwa variabel 
budaya berwirausaha memiliki nilai signifi-
kansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien regresi 
bernilai positif, maka dapat disimpulkan bah-
wa budaya berwirausaha berpengaruh terha-
dap intensi berwirausaha mahasiswa anggota 
organisasi Fakutas Ekonomi UNNES. H5 
yang menyatakan “Adanya pengaruh budaya 
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi UNNES” dinyatakan diterima.

Tabel 17. Moderate Regresion Analysis (MRA) Variabel Norma Subyektif

Model Konstanta
Koefisien Regresi t Hitung Sig.

NS BB NS*BB NS BB NS*BB NS BB NS*BB

4 27,417 0,256 7,288 0,000

5 22,061 0,092 0,482 2,250 6,582 0,025 0,000

6 28,044 0,013 0,280 0,003 0,128 1,132 0,852 0,898 0,259 0,395
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 18. Moderate Regresion Analysis (MRA) Variabel Efikasi Diri

Model Konstanta
Koefisien Regresi t Hitung Sig.

ED BB ED*BB ED BB ED*BB ED BB ED*BB

7 16,110 0,733 15,881 0,000

8 14,064 0,638 0,162 10,995 2,618 0,000 0,009

9 26,239 0,337 -0,234 0,010 2,179 -1,180 2,099 0,030 0,239 0,037
Sumber: Data diolah, 2019
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Uji signifikansi simultan atau uji F di-
gunakan untuk menilai variabel independen 
secara bersamaan mampu memberikan pen-
garuh terhadap variabel dependen atau tidak. 
Hasil uji F diukur dengan kriteria jika tingkat 
signifikansi < 0,05 maka terbukti bahwa varia-
bel independen secara bersama sama membe-
rikan pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 20 menunjukkan bahwa uji F hi-
tung memperoleh hasil sebesar 67,251 dengan 
signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa secara bersama sama variabel indepen-
den mempengaruhi variabel dependen dalam 
penelitian ini.  Hasil diatas diartikan H6 yang 
menyatakan “Ada pengaruh sikap berwiraus-
aha, norma subyektif, efikasi diri, dan budaya 
berwirausaha secara simultan tetrhadap inten-
si berwirausaha mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi UNNES” dinyatakan 
diterima.

Uji koefisien determinasi parsial (r2) 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kontribusi yang diberikan masing-masing va-
riabel sikap berwirausaha (X

1
), norma subyek-

tif  (X
2
), efikasi diri (X

3
), budaya berwirausaha 

(variabel moderator) secara parsial terhadap 
variabel intensi berwitrausaha (Y).

 Tabel 21 menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi parsial (r2) variabel sikap berwira-
usaha sebesar 0,636. Nilai tersebut kemudian 
dikuadratkan dan dipresentasekan menjadi 
(0,6362 X 100%) = 40,45% sehingga dapat di-
simpulkan bahwa variabel sikap berwirausaha 
berpengaruh sebesar 40,45% terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa anggota organisasi 
Fakultas Ekonomi periode 2019 UNNES.

Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai koe-
fisien determinasi parsial (r2) variabel norma 
subyektif  sebesar 0,412. Nilai tersebut kemu-
dian dikuadratkan dan dipresentasekan men-
jadi (0,4122 X 100%) = 16,97% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel norma subyektif  
berpengaruh sebesar 16,97% terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa anggota organisasi 
Fakultas Ekonomi periode 2019 UNNES.

Tabel 19. Hasil Uji Statistik Budaya Berwirausaha

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig.

Std. Error Beta

1
(Constant) 25.440 2.227 11.425 .000

Budaya Berwirausaha .582 .059 .524 9.923 .000

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
 Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 20. Hasil Uji Determinasi Simultan (Uji F)

ANOVAa

 Sum of  Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 8266.023 4 2066.506 67.251 .000b

Residual 7897.172 257 30.728

Total 16163.195 261

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

b. Predictors: (Constant), Budaya berwirausaha, Norma Subyektif, Efikasi Diri, Sikap Berwirausaha

Sumber: Data diolah, 2019
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Tabel 23 menunjukkan bahwa nilai koe-
fisien determinasi parsial (r2) variabel efikasi 
diri sebesar 0,702. Nilai tersebut kemudian 
dikuadratkan dan dipresentasekan menjadi 
(0,7022 X 100%) = 49,28% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel efikasi diri ber-
pengaruh sebesar 49,28% terhadap intensi 
berwirausaha mahasiswa anggota organisasi 
Fakultas Ekonomi periode 2019 UNNES.

 Tabel 24 menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi parsial (r2) variabel budaya berwi-
rausaha sebesar 0,524. Nilai tersebut kemudi-
an dikuadratkan dan dipresentasekan menja-
di (0,5242 X 100%) = 27,46% sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel budaya berwira-
usaha berpengaruh sebesar 27,46% terhadap 
intensi berwirausaha mahasiswa anggota or-
ganisasi Fakultas Ekonomi periode 2019 UN-
NES.

Tabel 21. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (Uji r2) Sikap Berwirausaha

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig. Correlations

Std. Error Beta Zero-order Partial Part

1
(Constant) 14.321 2.501 5.726 .000

Sikap Berwirausaha .566 .043 .636 13.277 .000 .636 .636 .636

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (Uji r2) Norma Subyektif

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig. Correlations

Std. Error Beta Zero-order Partial Part

1
(Constant) 27.417 2.744 9.993 .000

Norma Subyektif .256 .035 .412 7.288 .000 .412 .412 .412

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 23. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (Uji r2) Efikasi Diri

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig. Correlations

Std. Error Beta Zero-order Partial Part

1
(Constant) 16.110 1.985 8.116 .000

Efikasi Diri .733 .046 .702 15.881 .000 .702 .702 .702

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha
Sumber: Data diolah, 2019
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Uji koefisien determinasi simultan (R2) 
dilakukan untuk mengukur seberapa jauh ke-
mampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:95). Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. 
Nilai R2 yang kecil atau mendekati angka nol 
berarti kemampuan variabel-variabel inde-
penden dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mende-
kati angka satu artinya variabel-variabel inde-
penden memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016:95).

Tabel 25 menunjukkan bahwa besar 
kontribusi sikap berwirausaha, norma subyek-
tif, efikasi diri dan budaya berwirausaha ter-
hadap intensi berwirausaha mahasiswa ang-
gota organisasi Fakultas Ekonomi UNNES 
memiliki nilai koefisien determinasi R Square 
sebesar 0,511 atau 51,1% sehingga dapat diar-
tikan bahwa 51,1% variabel intensi berwirau-
saha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi UNNES dipengaruhi oleh variabel 
sikap berwirausaha, norma subyektif, efikasi 
diri, dan budaya berwirausaha. Sedangkan 
sisanya sebesar 48,9% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model yang diteliti.

Pengaruh Sikap Berwirausaha terhadap In-
tensi Berwirausaha

Berdasarkan penelitian uji hipotesis 1 
dapat diketahui bahwa sikap berwirausaha 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi Periode 2019 UNNES. Pernyataan ter-
sebut didasarkan pada nilai signifikansi hasil 
uji statistik parsial atau uji t yang memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehing-
ga dapat diartikan bahwa H1 diterima secara 
signifikan dan terdapat pengaruh antara sikap 
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. 
Pengaruh antara sikap berwirausaha terhadap 
intensi berwirausaha sebesar 40,45% didasar-
kan pada hasil uji koefisien determinasi par-
sial (r2).

Berdasarkan analisis deskriptif  sikap 
berwirausaha tergolong tinggi. Hal ini meng-
gambarkan bahwa mahasiswa anggota organi-
sasi Fakultas Ekonomi Periode 2019 UNNES 
memiliki karakter dan perilaku yang tergolong 
tinggi mengenai berwirausaha. Semakin posi-
tif  karakter dan perilaku mahasiswa anggota 
organisasi mengenai kegiatan berwirausah 
mampu menambah intensi mahasiswa ang-
gota organisasi untuk melakukan kegiatan 

Tabel 24. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial (Uji r2) Budaya Berwirausaha

Coefficientsa

Model

B

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig. Correlations

Std. Error Beta Zero-order Partial Part

1
(Constant) 25.440 2.227 11.425 .000

Budaya Berwirausaha .582 .059 .524 9.923 .000 .524 .524 .524

a. Dependent Variable: Intensi Berwirausaha

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 25. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan (R2)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of  the Estimate

1 .715a .511 .504 5.543

a. Predictors: (Constant), Budaya Berwirausaha, Norma Subyektif, Efikasi Diri, Sikap Berwirausaha
Sumber: Data diolah, 2019
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berwirausaha atau memulai usahanya sendiri, 
misalnya mahasiswa memiliki karakter mem-
bantu teman dalam mempromosikan produk 
atau barang yang dijual oleh temannya, sema-
kin sering mahasiswa membantu temannya 
dalam mempromosikan barang dagangan te-
mannya akan mempengaruhi mahasiswa ter-
sebut untuk memiliki suatu barang dagangnya 
sendiri untuk dipromosikan. Sehingga intensi 
berwirausaha mahasiswa akan meninngkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan The-
ory Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) menyatakan sikap terhadap pe-
rilaku (attitude towards behavior) mampu mem-
pengaruhi niat seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Sikap mahasiswa anggota organisasi 
terhadap wirausaha dengan mempersepsikan 
dirinya untuk memulai usaha adalah hal yang 
baik, pandangan berwirausaha lebih baik da-
ripada pekerjaan lainnya, dan kesuksesan ber-
wirausaha mampu membentuk intensi maha-
siswa anggota organisasi untuk berwirausaha.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Da cruz, Suprapti, 
dan Yasa (2015), Islami (2017) dan Nurgoro 
(2018) menyatakan hal yang sama mengenai 
sikap berwirausaha berpengaruh terhadap in-
tensi berwirausaha mahasiswa. Penelitian ini 
menyatakan bahwa sikap berwirausaha ber-
pengaruh secara positif  dan signifikan terha-
dap intensi berwirausaha mahasiswa anggota 
organisasi Fakultas Ekonomi Periode 2019 
UNNES. Sikap berwirausaha yang semakin 
positif  dan semakin tinggi mampu menum-
buhkan niat mahasiswa untuk berwirausaha 
dan memulai usahanya sendiri. 

Pengaruh Norma Subyektif terhadap Intensi 
Berwirausaha

Berdasarkan penelitian hasil hipotesis 2 
maka diketahui bahwa norma subyektif  ber-
pengaruh terhadap intensi berwirausaha ma-
hasiswa anggota organisasi Fakultas Ekono-
mi UNNES. Pernyataan tersebut didasarkan 
pada nilai signifikansi hasil uji statistik parsial 
atau uji t yang memperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat diarti-
kan bahwa H2 diterima secara signifikan dan 

terdapat pengaruh antara norma subyektif  
terhadap intensi berwirausaha. Pengaruh nor-
ma subyektif  terhadap intensi berwirausaha 
sebesar 16,97% yang didasarkan pada hasil uji 
koefisien determinasi parsial (r2).

Berdasarkan analisis deskriptif  norma 
subyektif  tergolong dalam kategori tinggi. 
Tingginya dorongan serta tekanan yang dite-
rima mahasiswa mengenai keuntungan berwi-
rausaha dari pihak lain atau pengaruh sosial 
untuk melakukan atau tidak melakukan kegia-
tan berwirausaha tersebut berpengaruh terha-
dap intensi berwirausaha mahasiswa anggota 
organisasi. Misalnya, semakin besar dorongan 
dari orang sekitar dan orang yang dianggap 
penting untuk berwirausaha akan termotiva-
si mahasiswa tersebut untuk memulai usaha 
yang telah mereka diskusikan terlebih dahulu 
kepada orang sekitar dan orang yang di ang-
gap penting. Sehingga intensi berwirausaha 
mahasiswa akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan The-
ory Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) menyatakan norma subyektif  
mampu mempengaruhi niat seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Norma subyektif  yang 
positif  mengenai berwirausaha dilatarbela-
kangi oleh pengaruh lingkungan sekitar mam-
pu membentuk intensi mahasiswa untuk ber-
wirausaha.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Handaru, Parimita, Ach-
mad, & Nandiswara (2014), Jaya & Semina-
ri (2016) dan Santi, Hamzah, & Rahmawati 
(2017) juga menyatakan hal yang sama men-
genai norma subyektif  berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha. Penelitian ini menyata-
kan bahwa norma subyektif  berpengaruh po-
sitif  dan signifikan terhadap intensi berwirau-
saha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi Periode 2019 UNNES. Norma su-
byektif  yang semakin tinggi mampu menum-
buhkan niat mahasiswa untuk berwirausaha 
dan memulai usahanya sendiri.

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi Ber-
wirausaha

Berdasarkan penelitian uji hipotesis 3 
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dapat diketahui bahwa efikasi diri berpenga-
ruh terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 
anggota organisasi Fakultas Ekonomi Periode 
2019 UNNES. Pernyataan tersebut didasar-
kan pada nilai signifikansi hasil uji statistik 
parsial atau uji t yang memperoleh nilai sig-
nifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
diartikan bahwa H3 diterima secara signifikan 
dan terdapat pengaruh antara efikasi diri ter-
hadap intensi berwirausaha. Pengaruh antara 
efikasi diri terhadap intensi berwirausaha se-
besar 49,28% didasarkan pada hasil uji koefi-
sien determinasi parsial (r2).

Berdasarkan analisis deskriptif  efikasi 
diri mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi UNNES tergolong tinggi. Hal ini 
menggambarkan bahwa mahasiswa anggota 
organisasi Fakultas Ekonomi UNNES memi-
liki keyakinan diri terhadap kemampuan yang 
tinggi dalam kegiatan berwirausaha. Ting-
ginya keyakinan diri mahasiswa anggota orga-
nisasi terhadap kemampuan dalam berwirau-
saha mampu menumbuhkan niat mahasiswa 
anggota organisasi untuk berwirausaha dan 
memulai usahanya, misalnya mahasiswa per-
caya akan kemampuan dirinya untuk memulai 
usahanya sendiri, mampu mengelolanya serta 
mampu menghadapi setiap tantangan yang 
akan terjadi, maka mahasiswa tersebut akan 
semakin kuat tekadnya untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan The-
ory Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) menyatakan bahwa persepsi 
kontrol perilaku (perceived behavioral control) 
mampu mempengaruhi niat seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Presepsi kontrol perilaku 
dalam penelitian ini dioperasikan dalam ben-
tuk efikasi diri. Efikasi diri terhadap kemam-
puan yang dimiliki, mampu menghadapi sega-
la tantangan mengenai berwirausaha mampu 
membentuk intensi berwirausaha mahasiswa 
anggota organisasi untuk berwirausaha.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Kristiadi, Sudarma & Khafid (2016), Andika 
dan Madjid (2012) juga menyatakan bahwa 
efikasi diri mampu mempengaruhi intensi ber-
wirausaha mahasiswa. Penelitian ini meny-
atakan bahwa efikasi diri berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi Periode 2019 UNNES. Efikasi diri yang 
tinggi mampu meningkatkan intensi mahasis-
wa anggota organisasi Fakultas Ekonomi Pe-
riode 2019 UNNES untuk berwirausaha dan 
memulai usahanya sendiri.

Pengaruh Budaya Berwirausaha terhadap 
Hubungan antara Sikap Berwirausaha den-
gan Intensi Berwirausaha

Budaya berwirausaha memiliki nilai 
signifikansi 0,806 > 0,05 (tidak signifikan) 
dan variabel interaksi antara sikap berwiraus-
aha dengan budaya berwirausaha memiliki ni-
lai signifikansi 0,202 > 0,05 (tidak signifikan) 
serta nilai koefisien regresi ≠ 0. Hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa variabel budaya 
berwirausaha merupakan variabel homologizer 
moderator. Hipotesis awal dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa H4a “Budaya berwirau-
saha mempengaruhi hubungan antara sikap 
berwirausaha dengan intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi Periode 2019 UNNES”, akan tetapi hasil 
penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa 
budaya berwirausaha tidak mampu mempen-
garuhi hubungan antara sikap berwirausaha 
dengan intensi berwirausaha. Kegagalan va-
riabel ini dalam memoderasi hubungan antara 
sikap berwirausaha terhadap intensi berwirau-
saha menggambarkan bahwa variabel budaya 
berwirausaha tidak dapat memperkuat mau-
pun memperlemah hubungan antara sikap 
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi periode 2019 UNNES.

Berdasarkan uji statistik parsial atau uji 
t diperoleh besar nilai koefisien regresi inter-
aksi antara sikap berwirausaha dengan bu-
daya berwirausaha sebesar 0,005 dengan sig. 
0,202 > 0,05, artinya sangat kecil pengaruh 
budaya berwirausaha dalam mempengaruhi 
hubungan sikap berwirausaha terhadap in-
tensi berwirausaha dan budaya berwirausaha 
tidak signifikan dalam mempengaruhi hubun-
gan antara sikap berwirausaha tehadap intensi 
berwirausaha, sehingga budaya berwirausaha 
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tidak dapat memoderasi hubungan antara si-
kap berwirausaha terhadap intensi berwiraus-
aha dalam penelitian ini. Akan tetapi, budaya 
berwirausaha berpotensi menjadi variabel mo-
derator.

Jika dilihat dari hasil statistik deskriptif  
budaya berwirausahan dan sikap berwiraus-
aha tergolong dalam kategori tinggi. Maha-
siswa organisasi berpendapat bahwa mereka 
mampu menganalisis baik buruknya perilaku, 
sikap dan tindakan yang berkaitan dengan 
kegiatan berwirausaha, sehingga mereka ti-
dak akan mudah terpengaruhi oleh kegiatan 
maupun rutinitas yang diterapkan organisa-
si mengenai berwirausaha. Mahasiswa tidak 
akan mudah terpengaruhi oleh budaya ber-
wirausaha dari organisasi yang diikutinya di-
karenakan mahasiswa tersebut telah memiliki 
pendirian untuk berwirausaha sendiri melalui 
sikap dan perilakunya. Hal tersebut dikare-
nakan budaya berwirausaha tidak berperan 
dalam mengembangkan sikap mahasiswa da-
lam berwirausaha, kurang adanya pelatihan 
maupun workshop berwirausaha. Sehingga, 
hubungan antara sikap berwirausaha terha-
dap intensi berwirausaha tidak mampu diper-
kuat maupun diperlemah oleh budaya berwi-
rausaha.

Pengaruh Budaya Berwirausaha terhadap 
Hubungan antara Norma Subyektif dengan 
Intensi Berwirausaha

Budaya berwirausaha memiliki nilai 
signifikansi 0,259 > 0,05 (tidak signifikan) dan 
variabel interaksi antara norma subyektif  den-
gan budaya berwirausaha memiliki nilai sig-
nifikansi 0,395 > 0,05 (tidak signifikan), serta 
nilai koefisien regresi ≠ 0. Hasil tersebut da-
pat disimpulkan bahwa budaya berwirausaha 
merupakan variabel homologizer moderator. Hi-
potesis awal dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa H4b “Budaya berwirausaha mempen-
garuhi hubungan antara norma subyektif  den-
gan intensi berwirausaha mahasiswa anggota 
organisasi Fakultas Ekonomi Periode 2019 
UNNES”, akan tetapi hasil penelitian meny-
atakan budaya berwirausaha tidak mampu 
mempengaruhi hubungan antara norma su-

byektif  dengan intensi berwirausaha. Kegaga-
lan variabel ini dalam memoderasi hubungan 
antara norma subyektif  terhadap intensi ber-
wirausaha menggambarkan bahwa variabel 
budaya berwirausaha tidak mampu memper-
kuat maupun memperlemah hubungan antara 
norma subyektif  terhadap intensi berwirau-
saha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi periode 2019 UNNES.

Berdasarkan uji statistik parsial atau uji 
t diperoleh besar nilai koefisien regresi inter-
aksi antara norma subyektif  dengan budaya 
berwirausaha sebesar 0,003 dengan sig. 0,395 
> 0,05, artinya sangat kecil pengaruh budaya 
berwirausaha dalam mempengaruhi hubun-
gan antara norma subyektif  terhadap intensi 
berwirausaha dan budaya berwirausaha tidak 
signifikan dalam mempengaruhi hubungan 
antara norma subyektif  terhadap intensi ber-
wirausaha, sehingga budaya berwirausaha 
tidak dapat memoderasi hubungan antara 
norma subjektid terhadap intensi berwiraus-
aha dalam penelitian ini. Akan tetapi, buda-
ya berwirausaha berpotensi menjadi variabel 
moderator.

Jika dilihat dari hasil uji statistik des-
kriptif  budaya berwirausaha dan norma su-
byektif  tergolong dalam kategori tinggi. Ting-
ginya tekanan dan dorongan yang diterima 
mahasiswa anggota organisasi dari pihak lain 
atau pengaruh sosial untuk melakukan atau 
tidak melakukan kegiatan berwirausaha men-
gakibatkan mereka tidak mudah terpengaruh 
oleh kegiatan maupun rutinitas yang diterap-
kan oleh organisasi dalam melaksanakan ke-
giatan berwirausaha. Misalnya, mahasiswa 
yang mendapatkan dukungan maupun do-
rongan dari keluarga, sahabat, teman sejawat, 
dosen maupun orang terkasih tentang berwi-
rausaha, maka tidak akan mudah terpengaruh 
oleh budaya yang diterapkan organisasi yang 
mereka ikuti. Hal tersebut dikarenakan buda-
ya berwirausaha organisasi yang mereka ikuti 
memiliki tujuan hanya sekedar memperoleh 
dana usaha sebagai bantuan operasional da-
lam kegiatan organisasi tanpa adanya pemi-
kiran untuk mengembangkan budaya berwi-
rausaha. sehingga, hubungan antara norma 
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subyektif  terhadap intensi berwirausaha tidak 
mampu diperkuat maupun diperlemah oleh 
budaya berwirausaha.

Pengaruh Budaya Berwirausaha terhadap 
Hubungan antara Efikasi Diri dengan Inten-
si Berwirausaha

Budaya berwirausaha memiliki nilia 
signifikansi 0,239 > 0,05 (tidak signifikan) dan 
variabel interaksi antara efikasi diri dengan in-
tensi berwirausaha memiliki nilai signifikansi 
0,037 < 0,05 (signifikan) serta nilai koefisien 
regresi ≠ 0. Hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel budaya berwirausahaa meru-
pakan variabel pure moderator. Hipotesis H4c 
yang menyatakan budaya berwirausaha mem-
pengaruhi hubungan antara efikasi diri den-
gan intensi berwirausaha mahasiswa anggota 
organisasi Fakultas Ekonomi periode 2019 
UNNES. Budaya berwirausaha adalah pan-
dangan hidup sebagai nilai-nilai yang menja-
di sifat dan kebiasaan yang dilakukan secara 
terus-menerus dalan suatu kelompok masya-
rakat atau organisasi. Mahasiswa organisasi 
Fakultas Ekonomi UNNES memiliki budaya 
berorganisasi yang memiliki tujuan dan ke-
giatan yang berbeda. Organisasi yang mene-
rapkan kegiatan berwirausaha sebagai budaya 
dalam organisasi akan menumbuhkan niat 
anggotanya untuk berwirausaha atau memu-
lai usahanya sendiri.

Berdasarkan uji statistik deskriptif  bu-
daya berwirausaha tergolong dalam kategori 
tinggi dalam mempengaruhi mahasiswa ang-
gota organisasi Fakultas Ekonomi periode 
2019 UNNES untuk berwirausaha. Maha-
siswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi 
periode 2019 UNNES yakin dengan buda-
ya berwirausaha yang diterapkan organisasi 
mendorong mereka lebih berniat untuk berwi-
rausaha atau memulai usahanya sendiri. Ma-
hasiswa anggota organisasi dalam berwirau-
saha dipengaruhi oleh budaya berwirausaha. 
Mahasiswa anggota organisasi mahasiswa 
akan lebih percaya diri pada kemampuannya 
dalam berwirausaha jika telah didukung oleh 
kegiatan berwirausaha di dalam organisasi 
yang diikuti sebagai bekal mereka dalam ber-

wirausaha.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pen-

elitian Tang (2008) yang menyatakan adanya 
hubungan yang kuat antara lingkungan kondu-
sif  dan kewaspadaan, terutama ketika pengu-
saha memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi 
dalam menjalankan peran dan tugas mencip-
takan usaha baru (Margunani, 2019:64). Ling-
kungan organisasi yang meciptakan suasana 
yang mendukung untuk berwirausaha ketika 
mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri 
saat menjalankan peran dan tugasnya dalam 
kegiatan organisasi khusunya dalam kegiatan 
berwirausaha, maka akan menguatkan mental 
mahasiswa untuk lebih percaya diri akan ke-
mampuannya untuk berwirausaha.

Pengaruh Budaya Berwirausaha terhadap 
Intensi Berwirausaha

Berdasarkan penelitian uji hipotesis 5 
dapat diketahui bahwa budaya berwirausaha 
berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 
mahasiswa anggota organisasi Fakultas Eko-
nomi Periode 2019 UNNES. Pernyataan ter-
sebut didasarkan pada nilai signifikansi hasil 
uji statistik parsial atau uji t yang memperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehing-
ga dapat diartikan bahwa H5 diterima secara 
signifikan dan terdapat pengaruh antara bu-
daya berwirausaha terhadap intensi berwira-
usaha. Pengaruh antara budaya berwirausaha 
terhadap intensi berwirausaha sebesar 27,46% 
yang didasarkan pada hasil uji koefisien deter-
minasi parsial (r2).

Berdasarkan analisis deskriptif  budaya 
berwirausaha mahasiswa anggota organisasi 
Fakultas Ekonomi Periode 2019 UNNES ter-
golong tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa 
budaya organisasi yang diterapkan mahasiswa 
tinggi dalam menerapkan kegiatan berwirau-
saha. Tingginya budaya berwirausaha orga-
nisasi mampu menumbuhkan intensi maha-
siswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi 
Periode 2019 UNNES untuk berwirausaha 
dan memulai usahanya sendiri, misalnya or-
ganisasi yang menerapkan kegiatan berwira-
usaha yang tidak hanya menghasilkan profit 
melainkan mengajarkan anggota organisasi 
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dalam mengembangkan usaha serta menga-
nalisis peluang usaha mana yang tepat untuk 
diterapkan, akan mendorong mahasiswa unuk 
memiliki usaha sendiri dan memutuskan un-
tuk memilih berwirausaha sebagai pilihan ka-
rirnya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan The-
ory Planned Behavior yang dikemukakan oleh 
Ajzen (1991) menyatakan bahwa norma su-
byektif  mampu mempengaruhi niat seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Budaya berwirau-
saha termasuk dalam faktor norma subyektif  
dikarenakan budaya didasarkan pada pandan-
gan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi ke-
biasaan dan dilakukan secara terus menerus. 
Budaya berwirausaha dilingkungan yang baik 
dan menguntungkan akan menumbuhkan 
intensi berwirausaha mahasiswa dalam orga-
nisasi tersebut. Semakin baik budaya berwi-
rausaha dilingkungan organisasi mahasiswa, 
maka akan semakin meningkatkan intensi 
mahasiswa anggota organisasi untuk berwira-
usaha dan memulai usahanya sendiri.

Pengaruh Sikap Berwirausaha, Norma Su-
byektif, Efikasi Diri, dan Budaya Berwirau-
saha terhadap Intensi Berwirausaha

Berdasarkan hasil uji koefisien determi-
nasi secara simultan menunjukkan bahwa be-
sarnya pengaruh sikap berwirausaha, norma 
subyektif, efikasi diri dan budaya berwirau-
saha adalah 51,1%. Hipotesis 6 menyatakan 
“Ada pengaruh sikap berwirausaha, norma 
subyektif, efikasi diri dan budaya berwirau-
saha secara simultan terhadap intensi berwi-
rausaha mahasiswa anggota organisasi Fakul-
tas Ekonomi UNNES” dinyatakan diterima. 
Hasil tersebut menyatakan bahwa secara ber-
samaan keempat variabel dependen mampu 
mempengaruhi intensi berwirausaha.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi 
secara parsial (r2) menunjukkan bahwa pen-
garuh sikap berwirausaha terhadap intensi 
berwirausaha sebesar 40,45%. Variabel nor-
ma subyektif  mempengaruhi intensi berwi-
rausaha sebesar 16,97%. Variabel efikasi diri 
mempengaruhi intensi berwirausaha sebesar 
49,28%. Sementara variabel budaya berwira-

usaha mempengaruhi intensi berwirausaha 
sebesar 27,46%. Variabel efikasi diri memberi-
kan pengaruh terbesar kepada intensi berwira-
usaha mahasiswa anggota organisasi Fakultas 
Ekonomi UNNES periode 2019. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat diartikan bahwa efikasi 
diri menjadi pertimbangan utama mahasiswa 
dalam berwirausaha.

Efikasi diri adalah Keyakinan diri ma-
hasiswa yang besar dan semakin besar membe-
rikan dorongan yang kuat kepada mahasiswa 
untuk memutuskan berwirausaha. Semakin 
tinggi keyakinan diri mahasiswa akan kemam-
puan dirinya untuk berwirausaha, maka akan 
mendorong mahasiswa semakin yakin untuk 
memulai usahanya sendiri. Keyakinan diri 
mahasiswa didukung oleh sikap dan perilaku 
mereka terhadap berwirausaha.

Sikap berwirausaha merupakan sikap 
dan perilaku mahasiswa dalam mendukung 
dirinya untuk berwirausaha akan lebih men-
dorong mahasiswa untuk berwirausaha, se-
perti mahasiswa memiliki kemampuan dalam 
mengolah kerajinan maupun sejenisnya, krea-
tif, inovatif  dan berani mencoba, maka akan 
mendorong mahasiswa untuk berwirausaha.

Norma subyektif  tergolong rendah da-
lam mempengaruhi intensi berwirausaha, 
mahasiswa akan memperimbangkan pandan-
gan orang sekitar seperti orang tua, sahabat, 
teman sejawat, dosen serta orang terkasih da-
lam memutuskan untuk berwirausaha. Sema-
kin positif  dan mendukung mahasiswa dalam 
memulai usaha maka akan semakin kuat te-
kad mahasiswa untuk berwirausaha.

Budaya berwirausaha tidak hanya ber-
potensi menjadi variabel moderator, tetapi 
juga berpengaruh terhadap intensi berwirau-
saha secara langsung. Hal tersebut ditunjuk-
kan dengan adanya pengaruh budaya berwira-
usaha terhadap intensi berwirausaha sebesar 
27,46%. Jika mahasiswa mengikuti organisasi 
yang mengajarkan anggotanya untuk ber-
wirausaha dalam setiap kegiatan organisasi 
tersebut, maka akan memicu semangat ber-
wirausaha dalam diri mahasiswa sehingga 
mahasiswa lebih terdorong untuk memulai 
usahanya sendiri.
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kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa sikap berwirausaha, norma subyektif, 
efikasi diri, dan budaya berwirausaha berpen-
garuh secara positif  dan signifikan terhadap 
intensi berwirausaha. Hasil penelitian lain 
menunjukkan budaya berwirausaha tidak 
mampu memoderasi secara signifikan hubun-
gan antara sikap berwirausaha dan norma su-
byektif  terhadap intensi berwirausaha. Akan 
tetapi, budaya berwirausaha mampu memo-
derasi secara signifikan hubungan antara efi-
kasi diri terhadap intensi berwirausaha maha-
siswa anggota organisasi Fakultas Ekonomi 
periode 2019 UNNES. Saran penelitian ini 
diharapkan mahasiswa diharapkan mampu 
merealisasikan intensi mereka untuk berwira-
usaha. Untuk organisasi mahasiswa diharap-
kan mampu mengembangkan kegiatan ber-
wirausaha dalam organisasi mereka sehingga 
anggota organisasi semakin terdorong untuk 
berwirausaha. Untuk universitas diharapkan 
mampu memberikan pelatihan dan penyedi-
aan sarana dalam mengembangkan kemam-
puan mahasiswanya untuk berwirausaha.
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